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Abstract 

Purpose: The purpose of this activity is to provide training and 

guidance on the use of a mobile-based attendance system using QR-

Codes and geofence to improve efficiency in attendance 

management and data security. 

Method: The training and socialization process involved several 

steps, including identifying the application features, creating 

training materials, conducting internal testing, introducing the 

concept to teachers and students, demonstrating the application's 

usage, and providing practical training sessions. The training used 

interactive lectures, demonstrations, and hands-on practice to ensure 

participants understood and could use the mobile attendance 

application effectively. 

Results: Socialization and training received positive responses. For 

teachers, 91% found the training excellent, and 83% felt very ready 

for implementation. Students, particularly in higher grades, showed 

positive responses, with 80-100% finding the training excellent and 

feeling prepared for the application. 

Limitations: The limitations include varying levels of readiness 

among students and the need for additional support for some. Some 

students expressed neutrality or lesser readiness, especially in lower 

grades. 

Contribution: The initiative contributes to education technology 

integration, ensuring efficient and effective implementation of the 

mobile-based attendance system. The application benefits both 

teachers and students in improving attendance accuracy, saving 

time, and supporting academic success. The successful 

implementation sets a precedent for similar educational institutions 

and contributes to broader discussions on technology adoption in 

education. 
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1. Pendahuluan 
Di era digital saat ini, penggunaan teknologi semakin meluas, tidak terkecuali dalam pengelolaan 

absensi di berbagai institusi, termasuk sekolah. Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 21 Bandung, 

sebagai salah satu lembaga pendidikan yang berkomitmen untuk terus mengembangkan sistem 

pengelolaan kehadiran siswa, merasa perlu untuk mengimplementasikan sistem absensi berbasis mobile 

menggunakan QR-Codes dan geofence. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi, keakuratan, 

dan keterukuran dalam proses pencatatan kehadiran siswa. 
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Kehadiran memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan prestasi akademik siswa di sekolah. 

Menurut Gubbels  (2019), kehadiran yang buruk berkorelasi kuat dengan tingginya angka putus sekolah 

dan rendahnya keberhasilan siswa. Moodley  (2020) menyatakan bahwa sekolah memiliki kewajiban 

untuk memiliki kebijakan serta sistem yang mengelola kehadiran siswa secara efektif. Sedangkan 

menurut Bhattacharya et al. (2018), keberlanjutan kehadiran menunjukkan bahwa kemungkinan siswa 

terlibat dalam perilaku yang merusak menjadi lebih rendah. Ketidakhadiran yang berkelanjutan 

meningkatkan risiko gagal dalam proses belajar di sekolah dan putus sekolah lebih awal. Kehadiran 

adalah suatu keadaan di mana seseorang hadir di suatu tempat, terutama di dalam konteks lembaga 

pendidikan. Pentingnya kehadiran ini tercermin dalam sejauh mana seorang siswa tepat waktu hadir di 

tempat tersebut. Pengelolaan kehadiran secara manual tidak efisien karena bisa berisiko kehadiran oleh 

pihak lain atau pemalsuan. Menurut Olufunmilayo (2017), kehadiran dalam kelas memiliki dampak 

signifikan terhadap nilai akademik siswa. Oleh karena itu, sebagian besar lembaga pendidikan 

mengharuskan siswa memiliki persentase kehadiran tertentu agar memenuhi syarat untuk mengikuti 

ujian. Hal ini didasari oleh keyakinan bahwa kehadiran di atas rata-rata akan meningkatkan kinerja 

akademik siswa (Olufunmilayo, 2017). 

 

Sistem pencatatan kehadiran biasanya melibatkan pembacaan nama-nama siswa di dalam kelas atau 

dengan mendistribusikan lembaran kehadiran di sekitar kelas di mana setiap siswa diharapkan 

menandatangani lembaran tersebut sebagai bukti kehadiran fisik mereka. Dankar dan Kundapur (2019) 

menyatakan bahwa risiko terjadinya pencatatan kehadiran yang tidak akurat, perubahan data, serta 

kecurangan dalam pencatatan kehadiran sangat tinggi dalam sistem pemantauan kehadiran ini. 

Permasalahan kehadiran dapat diatasi melalui beberapa sistem manajemen kehadiran berbasis seluler 

yang telah diusulkan dan diperkenalkan dalam beberapa tahun terakhir (Bhattacharya et al., 2018; Sai, 

2021), walaupun pendekatan dalam menangani permasalahan ini dapat dikelompokkan menjadi yang 

berbasis RFID/NFC dan yang berbasis visual. Ponsel pintar telah digunakan dalam pencatatan 

kehadiran siswa dengan menggunakan teknologi seperti menggunakan QR-Codes (Patel et al., 2019), 

pengenalan wajah (Sai, 2021), pencatatan kehadiran berbasis sidik jari (Chiniah et al., 2019), dan 

pencatatan kehadiran berbasis Bluetooth (Liu et al., 2021), serta sebagainya. Penggunaan ponsel pintar 

sebagai alat pencatatan kehadiran dan pemantauan memiliki kerentanannya terhadap kecurangan oleh 

siswa, seperti mencatat kehadiran di lokasi yang tidak sesuai, pencatatan kehadiran oleh orang lain, atau 

siswa yang pergi dari sekolah setelah mencatat kehadiran mereka (Shahab & Sarno, 2020). 

Menggabungkan penggunaan QR-Codes dan lokasi GPS sebagai faktor otentikasi dapat digunakan 

untuk meningkatkan keamanan dan efisiensi proses pencatatan kehadiran. Selain itu, dengan 

mengamankan aplikasi pencatatan kehadiran terhadap emulator dan modul lokasi palsu dapat 

meningkatkan keamanan sistem pencatatan kehadiran berbasis seluler (Utomo & Hendradjaya, 2018). 

 

Menurut Tawiah dan Setlhodi (2019), sosialisasi di bidang teknologi informasi diperlukan karena 

adanya ketidakpahaman dan perbedaan keterampilan di antara individu. Ini merupakan langkah penting 

untuk memastikan bahwa semua orang memiliki pemahaman dasar tentang teknologi informasi dan 

dapat mengembangkan keterampilan yang diperlukan. Strategi diperlukan agar pengenalan teknologi 

informasi dapat terintegrasi secara efektif dalam pelatihan dan pembelajaran. Dengan adanya strategi 

yang baik, proses pembelajaran dapat menjadi lebih inklusif dan mendukung perkembangan 

keterampilan teknologi informasi bagi semua peserta didik. Hal ini menjadi salah satu yang mendasari 

perlunya diadakan sosialisasi dan pelatihan dalam konteks kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah untuk memastikan bahwa semua pihak yang terlibat, yaitu guru dan siswa di SMA Negeri 21 

Bandung, memiliki pemahaman yang cukup tentang penggunaan sistem absensi berbasis mobile dengan 

QR-Codes dan geofence. Kegiatan sosialisasi akan membantu mengkomunikasikan konsep, manfaat, 

dan prosedur penggunaan teknologi absensi tersebut kepada seluruh pihak terkait. 

 

Sosialisasi menjadi penting karena penggunaan teknologi baru seringkali memerlukan perubahan dalam 

cara kerja yang sudah ada. Guru dan siswa perlu memahami bagaimana teknologi ini dapat membantu 

mereka, mengapa penting untuk mengadopsinya, dan bagaimana cara menggunakannya dengan benar. 

Dengan pemahaman yang kuat, mereka akan lebih termotivasi untuk menerima dan 

mengimplementasikan teknologi ini secara efektif. Pelatihan penggunaan aplikasi absensi berbasis 

mobile bagi guru dan siswa SMA menggunakan metode yang dapat melibatkan peserta pelatihan secara 
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aktif dan memberikan praktik langsung. Hal ini karena materi pelatihan adalah keterampilan teknis yang 

membutuhkan pemahaman dan praktik langsung untuk dapat digunakan secara efektif. Menurut Trianto 

(2009), ada beberapa metode pelatihan yang dapat digunakan untuk pelatihan penggunaan aplikasi 

absensi berbasis mobile bagi guru dan siswa SMA: 

1. Metode ceramah interaktif 

Metode ceramah interaktif adalah metode ceramah yang dipadukan dengan sesi tanya jawab dan 

diskusi. Metode ini dapat membantu peserta pelatihan untuk memahami materi pelatihan dengan 

lebih baik. 

2. Metode demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah metode pelatihan yang dilakukan dengan cara menunjukkan cara 

menggunakan aplikasi absensi kepada peserta pelatihan. Metode ini dapat membantu peserta 

pelatihan untuk memahami cara menggunakan aplikasi absensi secara visual. 

3. Metode praktik langsung 

Metode praktik langsung adalah metode pelatihan yang melibatkan peserta pelatihan untuk 

mempraktikkan cara menggunakan aplikasi absensi. Metode ini dapat membantu peserta pelatihan 

untuk menguasai keterampilan menggunakan aplikasi absensi. 

 

Larasati (2018) menyatakan bahwa pelatihan (training) adalah pendidikan jangka pendek yang 

menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir sehingga tenaga kerja mempelajari pengetahuan dan 

keterampilan teknis untuk tujuan tertentu. Pelatihan adalah bentuk pendidikan jangka pendek yang 

dirancang dengan prosedur sistematis dan terorganisir. Tujuannya adalah untuk memberikan tenaga 

kerja pengetahuan dan keterampilan teknis yang diperlukan dalam konteks tertentu. Pelatihan ini 

biasanya difokuskan pada pengembangan keterampilan khusus yang relevan dengan pekerjaan atau 

tujuan tertentu, dan dapat mencakup metode pengajaran yang beragam, seperti sesi kelas, pelatihan 

praktis, atau penggunaan teknologi pembelajaran. Dengan pendekatan ini, pelatihan bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi individu dalam lingkup tertentu agar dapat lebih efektif dalam menjalankan 

tugas atau tanggung jawab yang dihadapi dalam pekerjaan atau kehidupan sehari-hari.  

 

Pelatihan juga sangat diperlukan untuk memastikan bahwa semua pihak memiliki keterampilan praktis 

yang diperlukan untuk mengoperasikan sistem absensi berbasis mobile. Pelatihan akan membantu guru 

dan siswa memahami langkah-langkah teknis dalam mengambil kehadiran melalui QR-Codes dan 

memahami cara kerja geofence. Hal ini akan meningkatkan efisiensi penggunaan teknologi ini dan 

meminimalkan potensi kesalahan dalam proses absensi. Dengan demikian, sosialisasi dan pelatihan 

adalah langkah penting dalam memastikan bahwa penggunaan teknologi absensi berbasis mobile di 

SMA Negeri 21 Bandung dapat berhasil diimplementasikan dengan baik, memaksimalkan manfaatnya, 

dan mencapai tujuan efisiensi yang diharapkan. 

 

2. Metodologi 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan menggunakan metode 

pembelajaran kooperatif yang dikemukakan oleh Slavin (2015). Metode ini merupakan metode 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran secara aktif, dengan tahapan sebagai 

berikut: 

1. Tahapan 1: Perencanaan 

a. Identifikasi tujuan: Menentukan tujuan utama pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan, seperti 

peningkatan efisiensi pengelolaan absensi dan keamanan data. 

b. Tim Pelaksana: Membentuk tim pelaksana yang terdiri dari tim teknis, koordinator pelatihan, dan 

fasilitator. 

c. Penjadwalan: Menentukan jadwal pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan yang sesuai dengan 

kalender akademik sekolah. 

2. Tahapan 2: Persiapan Materi 

a. Identifikasi Fitur Aplikasi: Merinci fitur-fitur aplikasi absensi berbasis mobile, termasuk QR-

Codes dan geofence. 

b. Materi Pelatihan: Membuat materi pelatihan berupa panduan pengguna, yang akan disampaikan 

kepada guru dan siswa. 

c. Ujicoba Internal: Melakukan ujicoba internal aplikasi untuk memastikan fungsionalitasnya. 
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3. Tahapan 3: Sosialisasi Guru 

a. Pengenalan Konsep: Menjelaskan konsep penggunaan QR-Codes dan geofence dalam absensi. 

b. Demonstrasi: Melakukan demonstrasi penggunaan aplikasi oleh guru. 

c. Diskusi dan Tanya Jawab: Memberikan kesempatan kepada guru untuk mengajukan pertanyaan 

serta memberikan saran. 

4. Tahapan 4: Pelatihan Guru 

a. Pengenalan Aplikasi: Memberikan pelatihan praktis mengenai penggunaan aplikasi, termasuk 

cara membuat dan memindai QR-Codes. 

b. Praktek: Memberikan kesempatan kepada guru untuk mencoba langsung menggunakan aplikasi. 

c. Evaluasi: Melakukan sesi evaluasi untuk mengukur pemahaman dan keterampilan guru. 

5. Tahapan 5: Sosialisasi Siswa 

a. Pengenalan Konsep: Menjelaskan konsep absensi berbasis mobile dengan QR-Codes dan 

geofence kepada siswa. 

b. Demonstrasi: Melakukan demonstrasi penggunaan aplikasi oleh siswa. 

c. Diskusi dan Tanya Jawab: Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan 

serta memberikan sarannya. 

6. Tahapan 6: Pelatihan Siswa 

a. Pengenalan Aplikasi: Memberikan pelatihan praktis mengenai cara menggunakan aplikasi untuk 

melakukan absensi dengan QR-Codes dan geofence. 

b. Praktek: Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba langsung menggunakan aplikasi. 

c. Evaluasi: Melakukan sesi evaluasi untuk mengukur pemahaman dan keterampilan siswa. 

 

Mengikuti tahapan-tahapan ini, sekolah SMA Negeri 21 Bandung dapat berhasil melakukan sosialisasi 

dan pelatihan penggunaan aplikasi absensi berbasis mobile dengan QR-Codes dan geofence kepada 

guru dan siswa. Hal ini bertujuan untuk mengoptimalkan proses absensi dengan lebih efisien dan akurat. 

 

3. Hasil dan pembahasan 
Kegiatan sosialisasi dan pelatihan di SMA Negeri 21 Bandung dilaksanakan di alamat Jl. Manjahlega 

No.30, Margasari, Kecamatan Buahbatu, Kota Bandung, Jawa Barat 40286. Acara dimulai dengan 

pembukaan yang dipimpin oleh Kepala Sekolah SMA Negeri 21 Bandung. Peserta kegiatan terdiri dari 

23 guru dan 30 siswa, yang terbagi menjadi 10 siswa kelas X, 10 siswa kelas XI, dan 10 siswa kelas 

XII. Untuk memaksimalkan manfaat, pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan dilakukan secara paralel 

dengan memisahkan ruangan antara guru dan siswa. Pada sesi pertama sosialisasi bagi guru, para guru 

mendapatkan penjelasan komprehensif tentang konsep penggunaan QR-Codes dan geofence dalam 

absensi. Dalam sesi ini, mereka juga diberikan pemahaman tentang manfaat aplikasi ini, termasuk 

penghematan waktu dan peningkatan akurasi dalam proses absensi. 

 

 
Gambar 1. Suasana Sosialisasi dan Pelatihan Aplikasi Absensi Bagi Guru 
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Setelah sesi penjelasan, dilakukan demonstrasi penggunaan aplikasi, yang memungkinkan para guru 

untuk melihat secara langsung bagaimana aplikasi ini bekerja. Demonstrasi ini akan membantu mereka 

memahami langkah-langkah praktis dalam penggunaan QR-Codes dan geofence dalam konteks absensi 

sekolah. Selanjutnya, dilakukan sesi diskusi dan tanya jawab, di mana para guru memiliki kesempatan 

untuk mengajukan pertanyaan dan memberikan saran terkait aplikasi ini. Hal ini bertujuan untuk 

memastikan pemahaman yang lebih mendalam dan untuk mengatasi potensial kebingungan atau 

ketidakjelasan yang mungkin timbul selama sosialisasi. Sesi pelatihan guru dimulai dengan pengenalan 

aplikasi. Para peserta diberikan pemahaman mendalam tentang aplikasi absensi berbasis mobile yang 

menggunakan QR-Codes dan geofence. Mereka diajarkan cara praktis dalam penggunaan aplikasi ini, 

termasuk langkah-langkah untuk membuat QR-Codes serta cara melakukan pemindaian QR-Codes. 

Dalam tahap pelatihan selanjutnya, para guru diberikan kesempatan langsung untuk mencoba 

menggunakan aplikasi tersebut. Pengalaman praktis ini membantu mereka mengoperasikan aplikasi 

dengan lancar dan memastikan dapat mengimplementasikannya dalam konteks kegiatan absensi di 

sekolah. 

 

Setelah tahap praktik, dilakukan sesi evaluasi untuk mengukur pemahaman dan keterampilan guru. 

Evaluasi ini dilakukan melalui pengisian formulir kuesioner menggunakan Google Form. Dengan cara 

ini, sekolah dapat mengukur sejauh mana para guru telah memahami dan menguasai penggunaan 

aplikasi absensi berbasis mobile dengan QR-Codes dan geofence.  Berdasarkan hasil evaluasi dari 23 

guru yang mengikuti sosialisasi dan pelatihan, dapat disimpulkan bahwa pelatihan tersebut mendapat 

respon positif. Sebanyak 21 guru (91%) menyatakan bahwa metode pelatihan yang dilaksanakan sangat 

baik, sementara 2 guru (9%) menyatakan bahwa pelatihan tersebut baik. Hal ini dapat dilihat pada grafik 

hasil evaluasi yang terdapat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Hasil Evaluasi Tanggapan Guru Terhadap Metode Pelatihan Absensi 

 

Dalam hal pemahaman konsep penggunaan QR-Codes dan geofence pada aplikasi absensi, sebanyak 

15 guru (65%) menyatakan bahwa mereka sangat terbantu, sementara 7 guru (30%) menyatakan 

terbantu. Hal ini dapat dilihat pada grafik hasil evaluasi yang terdapat pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Hasil Evaluasi Tanggapan Guru Terhadap Pemahaman Konsep QR-Codes dan Geofence 
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Terkait kesiapan untuk implementasi penggunaan aplikasi absensi berbasis mobile dalam kelas, 

sebanyak 19 guru (83%) menyatakan bahwa mereka sangat siap, dan 4 guru (17%) menyatakan siap. 

Hal ini dapat dilihat pada grafik hasil evaluasi yang terdapat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Hasil Evaluasi Tanggapan Guru Terhadap Kesiapan Implementasi Aplikasi Absensi 

 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas guru memberikan penilaian positif terhadap 

pelatihan dan menyatakan kesiapan untuk mengimplementasikan penggunaan aplikasi absensi berbasis 

mobile. Hasil evaluasi ini nantinya dapat digunakan untuk menyesuaikan pendekatan pelatihan jika 

diperlukan dan memastikan bahwa guru-guru siap mengimplementasikan teknologi ini dalam rutinitas 

absensi mereka. Keseluruhan kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk memastikan penerapan teknologi 

ini berjalan efisien dan efektif di lingkungan sekolah SMA Negeri 21 Bandung. 

 

Sosialisasi kepada siswa di SMA Negeri 21 Bandung mengenai penggunaan aplikasi absensi berbasis 

mobile dengan QR-Codes dan geofence dimulai dengan menjelaskan konsep absensi kepada siswa. 

Pemahaman diberikan tentang bagaimana teknologi QR-Codes dan geofence digunakan dalam proses 

absensi sekolah, mengilustrasikan cara teknologi ini dapat memberikan efisiensi dalam kehadiran 

mereka. Dalam sesi sosialisasi ini, dibahas manfaat aplikasi tersebut bagi siswa, seperti kemudahan 

dalam mengabsen yang akan memudahkan mereka dalam melaksanakan tugas keseharian di sekolah. 

Pemahaman yang lebih mendalam tentang manfaat-manfaat ini diperjelas untuk diberikan kepada 

siswa. 

 

Sesi berikutnya adalah demonstrasi penggunaan aplikasi, di mana siswa dapat melihat secara langsung 

bagaimana cara menggunakan teknologi QR-Codes dan geofence dalam proses absensi. Hal ini 

membantu mereka untuk memahami secara praktis dan visual bagaimana teknologi ini bekerja dalam 

situasi nyata di lingkungan sekolah mereka. Terakhir, siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan dan memberikan saran. Ini adalah langkah penting untuk memastikan bahwa siswa merasa 

nyaman dengan aplikasi ini dan memiliki pemahaman yang baik. Dengan memberikan mereka peluang 

untuk berpartisipasi aktif dalam sesi ini, mereka dapat berkontribusi dengan ide-ide dan pertanyaan 

yang mungkin membantu dalam memaksimalkan manfaat aplikasi absensi berbasis mobile dengan QR-

Codes dan geofence ini. Keseluruhan kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk memastikan siswa 

memahami dan merasa nyaman dengan teknologi ini yang akan menjadi bagian dari kehidupan sekolah 

mereka di SMA Negeri 21 Bandung. 

 

Sesi pelatihan kepada siswa di SMA Negeri 21 Bandung mengenai penggunaan aplikasi absensi 

berbasis mobile dengan QR-Codes dan geofence dimulai dengan Pengenalan Aplikasi. Pelatihan praktis 

yang mendalam tentang cara menggunakan aplikasi ini untuk melakukan absensi dengan QR-Codes dan 

geofence diberikan kepada para siswa. Panduan langkah demi langkah yang jelas diberikan untuk 

memastikan pemahaman yang baik. Selanjutnya, dalam tahap Praktek, siswa diberikan kesempatan 

langsung untuk mencoba menggunakan aplikasi tersebut. Ini adalah kesempatan praktis bagi mereka 

untuk mengaplikasikan apa yang telah mereka pelajari dan memastikan bahwa mereka dapat 

mengoperasikan aplikasi ini dengan lancar. 
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Gambar 5. Penjelasan Penggunaan Aplikasi Absensi 

 

Setelah tahap praktek, dilakukan sesi evaluasi untuk mengukur pemahaman dan keterampilan siswa 

dalam penggunaan aplikasi. Hal ini dilakukan melalui pengisian formulir kuesioner menggunakan 

Google Form. Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa siswa telah memahami cara menggunakan 

aplikasi absensi dengan QR-Codes dan geofence dengan baik.  

 

 
Gambar 6. Memberikan Penjelasan Tambahan kepada Siswa Tentang Manfaat Absensi Digital 

 

 

Berdasarkan hasil evaluasi, para siswa menunjukkan respons yang bervariasi terhadap pelatihan 

penggunaan aplikasi absensi berbasis mobile di sekolah. Untuk siswa kelas X, 8 dari 10 siswa (80%) 

menyatakan bahwa metode pelatihan sangat baik, 1 siswa (10%) menyatakan baik, dan 1 siswa (10%) 

menyatakan netral. Di kelas XI, seluruh 10 siswa (100%) menyatakan bahwa metode pelatihan sangat 

baik. Sementara itu, di kelas XII, 10 dari 10 siswa (100%) juga menyatakan bahwa metode pelatihan 

sangat baik. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 7. Hasil Evaluasi Tanggapan Siswa Terhadap Metode Pelatihan 

 

 

Dalam hal kesiapan siswa untuk mengikuti penggunaan aplikasi absensi berbasis mobile, untuk kelas 

X, 4 siswa (40%) merasa sangat siap, 2 siswa (20%) menyatakan siap, dan 4 siswa (40%) menyatakan 

netral. Di kelas XI, 7 siswa (70%) menyatakan sangat siap, 2 siswa (20%) netral, dan 1 siswa (10%) 

kurang siap. Sementara itu, di kelas XII, 6 siswa (60%) menyatakan sangat siap, dan 4 siswa (40%) 

menyatakan siap. Hasil evaluasi dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 8. Hasil Evaluasi Tanggapan Siswa Terhadap Kesiapan Mengikuti Penggunaan Aplikasi 

 

Untuk kesiapan siswa untuk absensi menggunakan aplikasi berbasis mobile di sekolah, di kelas X ada 

5 siswa (50%) menyatakan sangat siap, 2 siswa (20%) siap, dan 3 siswa (30%) netral. Di kelas XI, 7 

siswa (70%) menyatakan sangat siap, dan 3 siswa (30%) netral. Di kelas XII, 6 siswa (60%) menyatakan 

sangat siap, dan 4 siswa (40%) siap. Hasil evaluasi dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 9. Hasil Evaluasi Tanggapan Siswa Untuk Absensi Menggunakan Aplikasi 
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Berdasarkan hasil evaluasi dan komentar siswa terkait pelatihan penggunaan aplikasi absensi berbasis 

mobile di sekolah, dapat ditarik beberapa analisis. Secara umum, mayoritas siswa memberikan 

penilaian positif terhadap metode pelatihan, dengan 80-100% siswa dari setiap kelas menyatakan bahwa 

pelatihan tersebut sangat baik. Dalam konteks kesiapan siswa untuk mengikuti penggunaan aplikasi 

absensi, terlihat bahwa sebagian besar siswa, terutama di kelas XI dan XII, merasa sangat siap. Namun, 

terdapat sejumlah siswa yang menyatakan netral atau kurang siap, khususnya di kelas X dan XI. 

 

Adapun kesiapan siswa dalam menggunakan aplikasi absensi berbasis mobile, mayoritas siswa dari 

setiap kelas menyatakan kesiapan, walaupun terdapat beberapa siswa yang masih merasa netral. 

Beberapa komentar siswa memberikan pandangan tambahan. Beberapa siswa menyatakan bahwa 

kehadiran mereka yang terpantau oleh orang tua memberikan dorongan positif, sementara yang lain 

melihat aplikasi absensi sebagai penghambat untuk bolos. Ada juga siswa yang menekankan pentingnya 

kehadiran yang tepat waktu. Analisis ini menunjukkan bahwa sementara mayoritas siswa memberikan 

respon positif terhadap pelatihan, masih ada beberapa siswa yang mungkin perlu lebih banyak dukungan 

atau penjelasan terkait implementasi aplikasi absensi di sekolah, khususnya dalam hal kesiapan dan 

pemahaman dampak positif yang dapat dihasilkan. 

 

Hasil evaluasi ini nantinya dapat membantu dalam menyesuaikan pendekatan pelatihan jika diperlukan 

dan memastikan bahwa siswa siap untuk mengimplementasikan teknologi ini dalam proses absensi 

mereka. Keseluruhan kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk memastikan penerapan teknologi ini 

berjalan dengan lancar dan efisien di lingkungan sekolah SMA Negeri 21 Bandung serta untuk 

memberikan pemahaman yang kuat kepada siswa dalam penggunaan aplikasi ini. 

 

4. Kesimpulan 
Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pelatihan penggunaan aplikasi absensi berbasis mobile dengan 

QR-Codes dan geofence di SMA Negeri 21 Bandung berhasil, mendapatkan respons positif dari guru 

(91% memberikan penilaian sangat baik) dan siswa. Evaluasi menunjukkan mayoritas guru (65%) 

sangat terbantu dalam pemahaman konsep, sementara 83% guru menyatakan siap 

mengimplementasikan aplikasi tersebut. Kesiapan siswa bervariasi, namun mayoritas menyatakan 

kesiapan baik. Evaluasi menyoroti dampak positif, seperti pemantauan kehadiran oleh orang tua dan 

penekanan pada kehadiran tepat waktu. Meskipun mayoritas guru siap mengimplementasikan 

teknologi, beberapa siswa menyatakan kesiapannya netral atau kurang siap, menunjukkan potensi 

perluasan dukungan atau penjelasan lebih lanjut. Beberapa siswa melihat dampak positif, sementara 

yang lain menganggap aplikasi ini sebagai penghambat untuk bolos, perlu penjelasan khusus mengenai 

manfaat positif. Saran pengembangan melibatkan pendekatan diferensiasi terhadap siswa yang 

memerlukan dukungan ekstra. Perkenalan lebih banyak sesi tanya jawab dan diskusi dalam pelatihan 

siswa disarankan, serta evaluasi dan feedback terus-menerus untuk memantau perkembangan 

implementasi teknologi di SMA Negeri 21 Bandung. 
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